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Abstract: Austistic Gesture in Identifying Geometry. The purpose of this research was to identify autis-

tic gesture in identifying geometry. Research subjects were autism students of special autism schools , 

SLB or inclusion schools. Selection of subject was done until saturated data were obtained. Data collection 

was carried out during math teaching about geometry, by recording the activity of students and teacher us-

ing audio visual camera. Eploratory method was used in analyzing the data. Research results showed that 

gesture autistic in understanding geometry may be devided into two categories, namely matching discrep-

ancy and discrepancy gesture. Matching gesture indicates suitability of movement or facial expression at 

the time observing, pointing, and reveal/call object being observed, while the discrepancy gesture showed 

a discrepancy of movement or facial expression at the time observing, pointing, and reveal/call object being 

observed. 
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Abstrak: Karakterisasi Gerak Tubuh Penyandang Autis dalam Mengidentifikasi Bangun Ruang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gerak tubuh penyandang autis dalam mengidentifikasi 

bangun ruang. Subjek penelitian adalah siswa penyandang autis di sekolah khusus autis, SLB, atau sekolah-

sekolah inklusi. Pemilihan subjek dilakukan hingga diperoleh kejenuhan data. Pengumpulan data dilaku-

kan selama pembelajaran matematika tentang bangun ruang, dengan merekam aktivitas guru dan siswa 

menggunakan kamera audio visual. Data yang terkumpul dianalisis secara eksploratif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gerak tubuh penyandang autis dalam memahami bangun ruang terbagi dalam dua 

kategori, yaitu matching gesture dan discrepancy gesture. Matching gesture menunjukkan kesesuaian 

gerakan atau ekspresi wajah pada saat mengamati, menunjuk, dan mengungkap/menyebut objek yang 

diamati, sedangkan discrepancy gesture menunjukkan adanya ketidaksesuaian gerakan atau ekspresi wajah 

pada saat mengamati, menunjuk, dan mengungkap/menyebut objek yang diamati. 

Kata kunci: gerak tubuh, penyandang autis, identifikasi, bangun ruang 

Istilah penyandang autis (autistic) banyak dikemuka-

kan oleh para ahli, pertama kali dicetuskan oleh Blueler 

seorang Psikiatik Swiss pada tahun 1911. Pada tahun 

1943 Kanner dari John Hopkins University mendefi-

nisi penyandang autis berdasarkan hasil observasinya 

pada anak-anak. Menurut Kanner, autis adalah penyim-

pangan yang muncul pada anak sejak usia dini (early 

infantile autism) yang ditandai adanya gangguan dalam 

perkembangan bahasa/komunikasi, sosial, intelegensi, 

dan perilaku. Rubenstein (2006) memperkuat pernyata-

an tersebut dengan mendefinisikan autis sebagai sin-

drom yang muncul dalam tiga tahun pertama kehidup-

an, dan ditandai adanya pola kelainan dalam interaksi 

sosial, komunikasi, minat dan perilaku yang repetitif. 

Wing dan Gould (1979) menyatakan ada 3 kate-

gori gangguan pada penderita autis, yaitu (1) gang-

guan dalam interaksi sosial (impairments of social 

interaction), (2) gangguan komunikasi sosial (impair-

ment of social communication), dan (3) gangguan 

imajinasi dan berpikir (impairment of imagination and 

thought). Kategori ini juga bersesuaian dengan kriteria 

yang ditetapkan oleh The Diagnostic and Statistical 

Manual of Mental Disorders yaitu social interaction, 

communication, restricted behaviours. Sussman (1999) 

mengemukakan 5 jenis pola belajar penyandang autis, 

yaitu (1) Rote Learner, menghafal informasi apa ada-

nya tanpa memahami arti simbol yang mereka hafal-

kan, (2) Gestalt Learner, menghafal kalimat secara 
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utuh tanpa mengerti arti kata perkata, (3) Visual Lear-

ner, mengolah informasi yang dapat mereka lihat da-

ripada yang mereka dengar, (4) Hands on Learner, 

mencoba-coba dan mendapat pengetahuan melalui 

pengalaman belajarnya dengan menggunakan tangan, 

dan (5) Auditory Learner, mendapat informasi melalui 

pendengarannya. 

Berpijak pada karakteristik pola belajar penyan-

dang autis, pembelajaran, khususnya pembelajaran 

matematika, harus dirancang dengan baik agar bermak-

na (meaningfull). Karakteristik mendasar penyandang 

autis dalam belajar matematika dapat dilihat dari gerak 

tubuh (gesture) ysng mereka lakukan. Hal ini berse-

suaian dengan hasil penelitian Healy (2012) yang 

mengeksplorasi peran indra tubuh dalam pembelajaran 

matematika (menguji kegiatan matematika anak pe-

nyandang cacat/disabilitas). Setiap gerak tubuh yang 

dilakukan oleh penyandang autis memiliki makna ver-

bal dan merepresentasikan bagaimana cara berpikir 

(apa yang mereka pikirkan) dalam memahami ma-

salah matematika.  

Gerak tubuh yang disertai dengan ucapan dapat 

merepresentasikan pikiran. Yoon, dkk. (2011) menya-

takan bahwa gerak tubuh yang muncul disertai dengan 

ucapan sering dianggap sebagai produk turunan dari 

pikiran. McNeill (1985) mengungkap bahwa gerak 

tubuh sebagai bagian integral dari ucapan yang berkon-

tribusi untuk mengekspresikan pikiran secara spontan. 

Gerak tubuh dapat dipandang sebagai representasi 

dari apa yang dipikirkan dan dapat berfungsi sebagai 

aksentuasi, yaitu menegaskan informasi nonverbal, 

misalnya ketidaktertarikan pada suatu objek dapat di-

tunjukkan dengan mengalihkan pandangan pada objek 

lainnya.  

Pembelajaran matematika bagi penyandang autis 

dapat dimulai dari hal yang sifatnya konkret. Pembe-

lajaran dapat dilakukan dengan memperhatikan gerak 

tubuh dan strategi visual menggunakan benda-benda 

konkret atau gambar warna-warni yang dapat menarik 

perhatian. Sussman (1999) menyatakan bahwa menun-

jukkan gerakan, objek real, dan gambar adalah cara 

yang dapat dilakukan untuk membantu penyandang 

autis belajar. Gerak tubuh yang muncul dapat dilihat 

sebagai bentuk perwujudan dari komunikasi verbal 

yang sulit mereka lakukan.  

Gerak tubuh memiliki berbagai fungsi dalam 

proses pembelajaran. Gerak tubuh dapat membang-

kitkan dan mengaktifkan kapasitas mental, menyatu-

kan dan menarik informasi baru ke dalam jaringan 

neuron. Hal ini sangat vital bagi semua tindakan untuk 

mewujudkan dan mengungkapkan pikiran. Gerak tu-

buh dapat berfungsi sebagai simbol pembatas antara 

ungkapan kata-kata, sikap dengan tindakan lainnya, 

serta menjelaskan secara mendalam maksud pikiran 

dan memperkuat makna dari ucapan. Mustafa (2015) 

mengemukakan fungsi gerak tubuh seperti diberikan 

pada Tabel 1. 

Dalam pembelajaran matematika, penyandang 

autis aktif melakukan berbagai gerak tubuh, yaitu ber-

bagai tindakan yang diproduksi dengan maksud un-

tuk berkomunikasi dan biasanya dinyatakan dengan 

menggunakan jari, tangan, lengan, atau dapat juga 

mencakup ekspresi wajah (Iverson dan Thal, 1998). 

Gerak tubuh penyandang autis dalam pembelajaran 

matematika seringkali muncul secara alami dan ber-

beda-beda. Hal ini disebabkan adanya spektrum yang 

berbeda-beda pada penyandang autis. Lord (2001) 

mengemukakan bahwa spektrum penyandang autis 

mempengaruhi berbagai aspek berpikir dan belajar. 

Istilah ‘spektrum’ mengacu pada berbagai gejala, ke-

kuatan, atau tingkat kerusakan (pelemahan) yang di-

miliki penyandang autis.  

Bantuan yang diberikan pada penyandang autis 

dalam belajar dapat berupa: 

1) Isyarat visual. Bantuan ini diberikan pada penyan-

dang autis untuk melengkapi tugas-tugas belajar 

yang diinginkan. Isyarat visual dapat dilakukan 

dengan cara nonverbal atau verbal, menggunakan 

tanda manual atau strategi visual. Strategi visual 

dilakukan dengan menggunakan benda-benda kon-

kret atau simbol-simbol dalam menyampaikan 

pembelajaran. 

2) Visual support. Bantuan ini digunakan untuk me-

ningkatkan komunikasi, mentransfer informasi, 

perilaku, dan untuk mengembangkan kemandi-

rian. Visual support meliputi gerak tubuh. 

Penyandang autis lebih mudah memahami materi 

secara visual (melalui gambar atau gerakan) diban-

ding dengan ucapan. Jika ada penyandang autis yang 

melakukan gerakan yang sama secara berulang, maka 

kondisi tersebut mengindikasikan penyandang autis 

memiliki ketertarikan yang berlebihan pada suatu objek 

tertentu. Dengan demikian pembelajaran matematika 

untuk penyandang autis harus diatur, dipersiapkan se-

baik mungkin, menggunakan bahasa sederhana (tidak 

banyak kata-kata yang akan membuat mereka bi-

ngung), dan jika mereka melakukan sesuatu yang posi-

tif maka guru sebaiknya segera memberikan penguat-

an, misalnya dengan bertepuk tangan, mengacungkan 

jempol, atau mengeluarkan kata-kata bagus, hebat, 

kamu pintar dan sebagainya. 

Salah satu materi dalam pembelajaran mate-

matika adalah mengidentifikasi bangun ruang benda 

konkret. Mengidentifikasi bangun ruang benda konkret 

adalah kemampuan untuk menemukan, mencari, me-

ngambil atau mendapatkan kembali informasi menge-

nai objek yang diamati secara spesifik. Dalam pene-

litian ini mengidentifikasi bangun ruang dilakukan 
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melalui kegiatan membuat persepsi, menganalisis, dan 

menetapkan identitas. Persepsi didefinisikan sebagai 

tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan ber-

bagai informasi sensorik guna memberikan gambaran 

dan pemahaman tentang objek. Solso (2008) menya-

takan bahwa persepsi mengacu pada interpretasi hal-

hal yang dilihat, didengar, dirasakan, atau mengalami 

lebih dari sekedar stimulasi sensorik. Selanjutnya ke-

jadian-kejadian sensorik tersebut diproses/dianalisis 

sesuai pengetahuan yang dimiliki siswa tentang objek 

yang diamatinya, kemudian menentukan identitas 

pada objek tersebut. 

Pengenalan bangun ruang dapat dilakukan meng-

gunakan benda-benda konkret di sekitar siswa, atau 

menggunakan gambar yang secara visual mendukung 

penyandang autis dalam aktivitas belajarnya. Sebagai 

contoh guru mengenalkan bangun ruang “kerucut” 

dengan memperlihatkan gambar “kerucut” pada pe-

nyandang autis, kemudian menunjukkan gambar 

benda-benda konkret yang bentuknya mirip kerucut 

seperti diberikan contohnya pada Gambar 1. 

Penelitian ini mendeskripsikan karakteristik ge-

rak tubuh penyandang autis dalam mengidentifikasi 

bangun ruang, seperti kubus, balok, kerucut, tabung, 

dan bola. Alasan pemilihan materi adalah bersesuai-

an dengan prinsip-prinsip dan standard yang ditetap-

kan oleh National Caunchil Teacher Mathematics 

(NCTM) yang memberikan dua dari lima standar isi 

matematika yaitu “Geometri dan Pengukuran”.  

Penelitian ini bertujuan untuk menidentifikasi 

gerak tubuh penyandang autis dalam mengidentifi-

kasi bangun ruang. Gerak tubuh penyandang autis 

dibagi dalam dua kategori, yaitu matching gesture 

dan discrepancy gesture. Matching gesture menunjuk-

kan kesesuaian gerakan atau ekspresi wajah pada saat 

mengamati, menunjuk, dan mengungkap/menyebut 

objek yang diamati, sedangkan discrepancy gesture 

menunjukkan adanya ketidak sesuaian gerakan atau 

ekspresi wajah pada saat mengamati, menunjuk, dan 

mengungkap/menyebut objek yang diamati (Mustafa, 

2015).  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-

tatif dengan strategi studi kasus. Subjek penelitian 

adalah siswa penyandang autis di sekolah khusus autis 

di Malang, Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten 

Sidrap, Kabupaten Bulukumba, dan sekolah inklusi 

di SD Negeri 26 Kabupaten Pinrang Makassar. Pe-

milihan subjek dilakukan sampai diperoleh kejenuhan 

data, artinya subjek yang dibutuhkan tidak terbatas 

jumlahnya hingga muncul karakteristik yang sama atau 

tetap dari beberapa subjek untuk masing-masing ka-

tegori. Selama pengumpulan data diperoleh sembilan 

siswa penyandang autis yang teridentifikasi memiliki 

karakteristik yang sama atau tetap, sehingga dianggap 

sudah jenuh. Namun, dalam penelitian ini deskripsi 

terhadap karakterisasi gerak tubuh dilakukan hanya 

pada satu subjek, dengan pertimbangan karakteristik 

yang dimiliki subjek tersebut dominan memenuhi 

kategori yang diinginkan.  

Penelitian dilakukan antara tahun 2014 hingga 

2015. Data penelitian diperkuat dengan peralatan pen-

dukung, yaitu dua buah kamera audio visual, untuk 

merekam data gerak tubuh penyandang autis pada 

saat mereka mengidentifikasi bangun ruang selama 

pembelajaran berlangsung. Di samping itu, dalam pe-

nelitian ini juga digunakan lembar kerja (worksheet) 

seperti diberikan contohnya pada Gambar 2. 

Tabel 1. Fungsi Gerak Tubuh 

Fungsi Proses Perilaku 

Repetisi  Mengulang kembali gagasan yang 

sudah disampaikan. 

Adanya keinginan menyelesaikan/menjawab masalah dengan  mengiyakan 

sambil menunjuk dan segera melakukan keinginannya 

Substitusi Menggantikan simbol atau lambang 

verbal. 

Tanpa mengatakan sesuatu atau mengatakan sesuatu disertai dengan meng-

alihkan pandangan ke objek lain, karena adanya ketidakpahaman/ tidak 

mengerti/tidak tertarik pada objek yang ditanyakan 

Pelengkap Melengkapi dan memperkaya infor-

masi nonverbal. 

Ekspresi wajah menunjukkan rasa takut/ragu-ragu/bosan/jenuh/fokus/serius 

tanpa mengeluarkan suara atau mengeluarkan suara tetapi sulit dimengerti 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh Bangun Ruang Beserta Benda Konkretnya 

 

Contoh Benda 

Konkret: topi ultah 
Bangun Ruang: Kerucut 

 

Contoh Benda 

Konkret: ice cream 
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Petunjuk: 

Siswa mengamati, menyebutkan, dan menentukan gambar benda konkret yang menyerupai bangun 

ruang dengan cara memberikan tanda “” pada kotak yang telah disediakan 

 
 

Bentuk Bangun Ruang Bentuk Benda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Contoh Lembar Kerja untuk Mengidentifikasi Bangun Ruang 

Data penelitian dianalisis secara eksploratif dan 

menggunakan teknik grafis, gambar atau diagram un-

tuk meringkas data hasil pengamatan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan pengungkapan gerak tubuh 

yang dimiliki subjek tanpa mengaitkan pada bentuk 

formal asumsi-asumsi gerak tubuh yang telah ada sebe-

lumnya. Pengumpulan data dilakukan secara terus-

menerus sampai tuntas, yaitu semua data selesai secara 

menyeluruh dieksplorasi, sehingga datanya jenuh. 

Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diper-

olehnya lagi data atau informasi baru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini disaji-

kan dalam bentuk lembar kerja. Aktivitas yang dila-

kukan penyandang autis pada lembar kerja adalah 

memilih satu dari dua gambar benda konkret sesuai 

bangun ruang yang telah ditentukan. Struktur masalah 

identifikasi bangun ruang disajikan pada Gambar 3. 

Aktivitas pembelajaran dimulai guru dengan 

mengajak subjek untuk fokus menyimak petunjuk da-

lam lembar kerja. Ekspresi subjek dalam merespon 

ajakan tersebut adalah dengan memperhatikan gerak-

an tangan guru pada petunjuk lembar kerja yang di-

bacakan. Berikut ini disajikan eksplorasi gerak tubuh 

penderita autis pada saat mengidentifikasi bangun 

ruang. Aktivitas yang dilakukan adalah memilih satu 

dari dua gambar benda konkret sesuai bangun ruang 

yang ditentukan. Gambar 4 menunjukkan gerak tubuh 

penyandang autis pada menit ke-5, detik ke-52 setelah 

guru memberikan lembar kerja. 

Gambar 4(a) menunjukkan ekspresi subjek pada 

waktu mengamati bangun ruang yang kemudian de-

ngan tepat menyebut sambil menunjuk gambar “ku-

bus”. Pada tahap ini gerak tubuh subjek dengan tepat 

mengulang gagasan visualnya dalam mempersepsikan 

bentuk “kubus” karena subjek tersebut dapat berta-

han fokus dalam menyimak dan mengamati gambar. 

Proses ini diperkuat pada Gambar 4(b), yaitu ketika 

guru menanyakan benda konkret yang bentuknya se-

perti “kubus” dengan menyebutkan dua pilihan gam-

bar, yaitu “dadu” dan “tempat tissue”, tanpa menunjuk 

bendanya. Tanpa menyebut bangun bendanya, subjek 

merespon secara langsung dengan memberi tanda 

“√” pada gambar “dadu”. Identifikasi yang dilakukan 

subjek mengindikasikan bahwa matching gesture yang 

dilakukan subjek dengan mengamati ciri khusus ben-

tuk yang membedakan gambar “dadu” dengan gambar 

“tempat tissue” adalah benar. Gambar “dadu” secara 

visual memiliki bangun ruang yang sama dengan ben-

tuk “kubus”, sedangkan gambar “tempat tissue” secara 

visual berbeda bentuknya seperti berbentuk persegi 

panjang.  

kubus 

bola  

tabung  

dadu 
tempat tissu 

………

.….. 

 

kelereng  kaleng 

celengan 

  

bola  

………
.….. 

 

………

.….. 

 

………

.….. 

 

………

.….. 

 

………

.….. 
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Gambar 3. Struktur Masalah Identifikasi Bangun Ruang (Dimodifikasi dari Mustafa, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 
  (a) (b)  (c) 

Gambar 4. Gerak Tubuh Penyandang Autis Waktu Mengidentifikasi Bangun Ruang Kubus 

Pada Gambar 4(c) guru menunjuk bangun ru-

ang “balok”. Subjek merespon dengan mengamati 

pilihan gambar benda konkret, yaitu “tempat pensil” 

dan “topi”. Pada saat guru menunjuk ulang gambar 

“balok” Subjek terlihat mulai mengalami distraksi, 

karena hampir saja menyebut “bola” tetapi kemudian 

dengan cepat mengalihkan pandangannya pada gambar 

yang ditunjuk guru disertai penyebutan secara berulang 

kata “balok”. Pada saat guru menanyakan benda kon-

kret yang berbentuk “balok”, subjek justru mengamati 

objek lain yaitu alat rekam yang ada dihadapannya 

lalu mengalami echolalia (mengeluarkan suara yang 

sulit dipahami). Setelah beberapa saat kemudian ter-

lihat gerakan tangan subjek merespon dengan mem-

beri tanda “√” pada gambar “tempat pensil”. Situasi ini 

berlangsung selama enam detik dan terindikasi mun-

culnya discrepancy gesture, karena subjek dianggap 

telah mengalami distraksi pengamatan. Interaksi guru 

dan Subjek dinarasikan dalam Kotak Rekaman 1. 

Aktivitas selanjutnya adalah mengidentifikasi 

bangun ruang bola, tabung, dan kerucut. Gerak tubuh 

penderita autis diberikan pada Gambar 5, interaksi 

guru dan subjek dinarasikan pada Kotak Rekaman 2. 

 

 

  5(a)  5(b) 

Gambar 5.  Gerak Tubuh Penderita Autis pada 

Waktu Mengidentifikasi Bangun 

Ruang: (a) Bola dan Tabung serta 

(b) Kerucut 

Bbd 

Bdk 

Pengenalan 
Identifikasi Masalah 

Penyajian dua gambar berbeda untuk 

masing-masing bentuk 

Bol 
Kbs 

Blk 

Tbg Kct 

Identifikasi bentuk benda konk-

ret 

Bol 
Kbs 

Blk 

Tbg 

Kct 

persepsi 

analisis 

Identitas 

Keterangan: 
= kumpulan Bbd dan Bdk  
 (Bdk: bentuk bangun ruang, Bdk: benda konkret)  

= arah/alur proses 

= arah/alur proses memiliki hubungan 
= arah/alur yang terjadi di dalam proses 

= pengaitan bentuk bentuk konkret 

= eksplorasi  
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Gambar 4(a) dan Gambar 4(b): 

G :  Gambar bangun ruang apa ini kem…? (Menunjuk gambar “kubus”) 

 

S :  Kubus….! (mengamati gambar “kubus” yang ditunjuk G) 

G :  Yang bentuknya sama kubus? 

S mengamati dan langsung memberi tanda √ pada gambar dadu 

G :  Pintar…! Bangun apa ini kem…bangun ruang apa ini Kem? (menunjuk gambar “balok”) 

S :  Kotak pen….(tangannya digerak-gerakkan pada gambar “kotak pensil”, tetapi bukan gambar yang ditunjuk 

G) 

G :  Ini apa? (menunjuk lagi gambar “balok”) 

S :  bo…..(hampir menyebut “bola”) 

G : Balok….yang bentuknya seperti balok, mana kem? (G mengarahkan ucapan S yang berusaha menyebut bola) 

 

Gambar 4(c): 

 

S :  Ehhm..ihhh…(mengeluarkan suara yang sulit dipahami artinya) 

G :  Bentuknya balok mana kem..? (durasi ke “00:05:27”) 

S mulai bosan, pandangannya mulai dialihkan pada alat rekam didepannya, terjadi pada durasi enam detik 

S :  Kotak pensil (sambil memberi tanda “√” pada spacenya) 

G :  Ya….pintar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kotak Rekaman 1. Interaksi Guru dan Penyandang Autis Pada Tugas Identifikasi Bangun Ruang 

 
 

Kotak Rekaman 2.  Interaksi Guru dan Penyandang Autis pada Tugas Identifikasi Bangun Ruang 

Bola, Tabung, dan Kerucut 

Gambar 5(a) menunjukkan ekspresi subjek yang 

sedang fokus mengamati dan menyebut gambar “bola” 

yang ditunjuk guru, kemudian menggerakkan tangan-

nya memberi tanda “√” pada gambar “kelereng” yang 

bentuknya sama seperti “bola”. Matching gesture ini 

mengindikasikan subjek dapat mengulang gagasan 

secara visual bentuk “kelereng” sama seperti bentuk 

“bola”. Selanjutnya guru menunjuk gambar “tabung”, 

ekspresi subjek mencoba membaca tulisan pada gam-

bar “tabung” tetapi terdengar kata-kata yang tidak di-

mengerti maknanya. Guru kemudian mengulang me-

nanyakan gambar tabung tetapi terjadi distraksi. Mun-

cul discrepancy gesture, subjek justru tidak fokus 

dan mengalihkan pandangannya mengamati gambar 

lain. Pada saat guru kembali menunjuk gambar tabung, 

subjek mengarahkan pandangannya kemudian seca-

ra bersamaan dengan guru menunjuk dan menyebut 

“tabung”. Gesture ini mengindikasikan subjek sudah 

dapat memusatkan perhatian pada gambar yang ditun-

juk (subjek dapat fokus bertahan), sehingga diman-

faatkan guru dengan cepat mengulang menanyakan 

gambar benda konkret yang bentuknya seperti tabung. 

Gambar 5(a): 

G : Ini bangun ruang apa kem…..? (menunjuk gambar bola) 

S : Bola…..(menunjuk gambar bola) 

G : Bentuknya yang sama dengan bola…mana kem??? 

S : Kelereng…(sambil menunjuk gambar kelereng) 

G : Ya…pintar!!!! 

 : Kem..ini bentuk bangun ruang apa? (menunjuk gambar tabung) 

S : Akkkllsjjdgl (mengeja tulisannya, karena tidak dipahami artinya maka guru menanyakan lagi gambar dengan 

mengulang-ulang menunjuk gambar tabung 

G : Ini… bangun ruang apa ini? (menunjuk gambar tabung) 

S mulai tidak fokus karena memperhatikan gambar lain 

G : Menunjuk lagi gambar tabung 

S : Tabung (mengikuti G menunjuk gambar yang sama/tabung) 

G : Mana contoh bendanya? 

S : Ce..le…(echolalia, sambil memberi tanda √ pada gambar celengan) 

G : Iya…(memahami bahwa yang diucapkan S adalah celengan) 

Gambar 5(b):  
G : Bentuk bangun ruang apa ini kem?(menunjuk gambar kerucut) 

S : K e r u c u t…(ikut menunjuk gambar yang sama ditunjuk G) 

G : Bentuknya? 

S : Ce..le…(sambil memberi tanda √ pada gambar es krim) 

G : Es krim, ya…pintar! 
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 G menunjuk gambar balok sambil 

meminta S menyebut gambar yang 

ditunjuknya.  

S mengamati dan  mengerak-gerakkan 

tangannya pada gambar tempat pensil, 

serta mengalami echolalia 

G menunjuk gambar tabung sambil 

meminta S menyebut gambar yang 

ditunjuknya.  

S1 mengamati gambar lain dan mengalami 

echolalia 

G menunjuk gambar kerucut sambil 

meminta S menyebut gambar yang 

ditunjuknya.  

S menyebut celengan sambil memberi 

tanda pada gambar es krim 

Subjek menyebut “ce…le…” dengan artikulasi yang 

tidak jelas, kemudian gerakan tangan memberi tanda 

“√” pada gambar “celengan” di lembar kerja. Pada saat 

subjek memilih gambar “celengan” bukan gambar 

“bola sepak” kondisi ini mengindikasikan subjek dapat 

mempersepsikan secara visual bahwa bentuk “celeng-

an” sama dengan gambar “tabung”, karena gambar 

“bola sepak” sudah diidentifikasi sebelumnya memi-

liki ciri khusus yang membedakannya dengan gambar 

“celengan”, yaitu “bola” bentuknya bundar merata 

kesemua arah. 

Pada Gambar 5(b) ekspresi subjek sedang fokus 

mengamati dan menyebut gambar “kerucut” yang 

ditunjuk guru. Pada saat guru menanyakan gambar 

benda konkret yang bentuknya seperti kerucut, subjek 

mengalami distraksi mengulang menyebut “ce…le…” 

dengan gerakan tangan memberi tanda “√” pada space 

gambar “es krim”. Discrepancy gesture ini mengin-

dikasikan subjek mengalami distraksi pengulangan 

gagasan tidak tepat menyebut gambar “celengan” pada 

bentuk “kerucut”, padahal sudah tepat memilih gambar 

“es krim” yang bentuknya sepertinya “kerucut”. Ak-

tivitas subjek dalam mengidentifikasi bangun ruang 

pada lembar kerja berlangsung dalam waktu 7 menit 

8 detik.  

Urutan proses identifikasi bangun ruang bola, 

tabung, dan kerucut diberikan pada Kotak Rekaman 3. 

Struktur berpikir subjek pada waktu mengidenti-

fikasi bangun ruang dapat diberikan pada Gambar 6. 

Kode istilah pada Gambar 6 diberikan pada Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Kotak Rekaman 3.  Urutan Proses pada Tugas Identifikasi Bangun Ruang Bola, Tabung, dan Kerucut 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Struktur Berpikir Subjek Pada Waktu Mengidentifikasi Bangun Ruang 

idf 

D(amt) 

 

Worksheet
  

plh 

 
G 

Kbs“√”Dda 

 

 

Bol“√”Klr 

 

 

MGs 

 

selesai 

DGs 

 

G 

D(ucp)= Tps 

D(tjk)=Tps 

 MGs 

 

Tbg“√”Clg 

 

 

DGs 

 

DGs 

 

Blk“√”Tps 

 

 

 
D(ucp) 

 

Kct“√”Ekm 

 

 

 

D(ucp)= Clg 

 

 =  arah/alur proses 
  

 = arah/alur proses berpikir men-

galami distraksi 

 = eksplorasi gesture 

 
 

 = terjadi kesesuaian pada saat men-
gamati, menunjuk, dan mengung-

kap/menyebut bentuk benda konk-

rit (tidak mengalami distraksi)   

 =  terjadi ketidaksesuaian pada saat 
menunjuk, mengamati, atau men-

gungkap/menyebut bentuk benda 

konkrit (mengalami distraksi) 
 

 =  pertanyaan guru tentang bentuk 

benda konkrit 
 = Worksheet: identifikasi masalah 

(memberi tanda “√” sesuai bentuk 

benda konkrit) 
 = awal dan akhir proses 
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Tabel 2. Kode Istilah SubjekMemilih/Memberi Tanda “√” 
 

Istilah  Kode 

Tugas: Memilih benda konkret sesuai bentuknya Plh 

Proses identifikasi masalah (bentuk benda konkret) Idf 

Memilih benda konkret sesuai bentuknya Plh 

Memilih/memberi tanda pada gambar dadu yang bentuknya kubus Kbs“√”Dda 

Memilih/memberi tanda pada gambar tempat pensil yang bentuknya balok Blk“√”Tps 

Memilih/memberi tanda pada gambar kelereng yang bentuknya bola Bol“√”Klr 

Memilih/memberi tanda pada gambar celengan yang bentuknya tabung Tbg“√”Clg 

Memilih/memberi tanda pada gambar es krim yang bentuknya kerucut Kct“√”Ekm 

Discrepancy Gesture  DGs 

Matching Gesture MGs 

Distraksi menyebut tempat pencil D(ucp)= Tps 

Distraksi menunjuk tempat pensil D(tjk)=Tps 

Distraksi menyebut celengan  D(ucp)= Clg 

Distraksi menyebut bentuk benda yang tidak dipahami artinya D(ucp) 

Distraksi mengamati benda konkret lainnya (bukan gambar yang ditanyakan) D(amt) 

Guru menanyakan pilihan benda konkret yang sesuai bentuknya G 

 
 

Pada proses identifikasi bangun ruang subjek 

mempersepsikan objek (gambar) berdasarkan penga-

matannya secara visual yang cenderung dipengaruhi 

oleh ketidakstabilan mood serta situasi di sekitarnya. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Solso (2008) bahwa 

persepsi mengacu pada interpretasi hal-hal yang dilihat, 

didengar, dirasakan, atau mengalami lebih dari seka-

dar stimulasi sensorik. Selanjutnya kejadian-kejadian 

sensorik tersebut diproses/dianalisis sesuai pengeta-

huan yang dimiliki individu tentang objek yang di-

amatinya.  

Persepsi yang dilakukan penyandang autis me-

rupakan interpretasi informasi sensorik yang memung-

kinkan penyandang autis menyadari berbagai objek 

dan situasi dengan makna. Hal ini sesuai dengan per-

nyataan Lerner dan Lerner (1981) bahwa persepsi 

sebagai proses pengorganisasian data kasar yang di-

capai melalui berbagai indra dan interpretasi makna, 

sedangkan informasi perseptual adalah perbaikan 

dari informasi sensoris. 

Selain membuat persepsi, penyandang autis juga 

melakukan pengaitan skema dengan cara berusaha 

mengulang informasi sebelumnya dengan mengamati 

berbagai gambar atau objek lainnya yang dapat me-

representasikan objek yang diamati. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Powell (2011) yang menjelaskan 

bahwa dalam pembelajaran matematika, individu dapat 

menggunakan skema untuk mengatur informasi de-

ngan menggunakan berbagai gambar atau diagram 

yang dapat merepresentasikan struktur dasar dari 

jenis masalah yang dihadapi. Pengaitan skema yang 

dilakukan individu secara simultan dan berurutan, 

mengindikasikan kemampuan individu dalam mem-

buat abstraksi terhadap objek matematika yang diha-

dapi. Hal ini sesuai dengan temuan Marshall (2005) 

yang mengungkap bahwa skema memuat abstraksi. 

Proses identifikasi masalah yang dilakukan pe-

nyandang autis mengalami matching gesture dan dis-

crepancy gesture. Distraksi yang muncul cenderung 

dipicu karena ketidaksesuaian dalam mengamati, 

menyebut, dengan menunjuk bangun benda konkret. 

Menunjuk benda konkret dapat dilakukan sendiri 

oleh subjek, atau juga dapat dilakukan guru. Artinya, 

matching gesture dan discrepancy gesture dapat ber-

sumber pada penyandang autis sendiri atau hasil ko-

laborasi dengan guru. 

Matching gesture muncul ketika penyandang 

autis mengalami kesesuaian pada saat mengamati, me-

nunjuk, dan mengungkap masalah. Pada hasil peneli-

tian ini, matching gesture ditunjukkan pada saat meng-

identifikasi benda konkret antara “kelereng” atau “ka-

leng” yang bentuknya seperti bangun ruang “bola”. 

Pada saat penyandang autis melakukan gerakan se-

cara tepat memilih “kelereng” sebagai benda konkret 

berbentuk seperti bangun ruang “bola”, maka tindakan 

tersebut dikategorikan sebagai matching gesture, se-

baliknya apabila gerakan yang dilakukan mengalami 

distraksi sehingga penyandang autis salah dalam me-

milih benda konkret, maka tindakan dikategorikan se-

bagai discrepancy gesture. Discrepancy gesture dapat 

disebabkan karena ketidakstabilan mood yang me-

micu munculnya echolalia (mengeluarkan suara yang 

sulit dimengerti). Akibatnya penyandang autis meng-

alami kesulitan mengulang gagasan visualnya meng-

identifikasi bangun ruang pada gambar benda konkret. 

Eksplorasi gerak tubuh penyandang autis ditunjukkan 

pada Gambar 7. 

Eksplorasi gerak tubuh penyandang autis pada 

saat mengidentifikasi bentuk bangun ruang diberikan 

pada Tabel 3. 
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Gambar 7. Eksplorasi Gesture Autistic pada saat Mengidentifikasi Bangun Ruang  

 (Modifikasi dari Mustafa, 2015) 

Tabel 3.  Eksplorasi Gesture Austistic 

 

Gesture 

Identifikasi Eksplorasi 

1. Matching gesture sesuai dengan proses yang dilaku-

kan individudalam menyelesaikan masalah, yaitu  

gesture pada saat mengamati, menunjuk dan meng-

ungkap/menyebut masalah. Matching gesture meng-

indikasikan individudapat memahami proses meng-

gunakan konsep matematika dengan mengabaikan 

objek real yang saling terkait. 

1. Intensitas gerakan tangan bergerak secara teratur dan dapat terarah/fo-

kus bertahan pada satu objek. 

2. Perubahan gerakan dari pelan ke cepat diproduksi pada berbagai objek 

tetapi harus berada pada satu topik yang sama dan menarik perhatian. 

3. Ekspresi wajah (mata fokus menatap) disertai gerakan tangan bergerak 

secara teratur, mengindikasikan individu dapat memproses informasi 

dengan benar 

2. Discrepancy gesture tidak sesuai dengan proses me-

nyelesaikan msalah, yaituterjadi distraksi pada saat 

mengamati, menunjuk, atau mengungkap/menyebut 

masalah, mengindikasikan individu mengalami kesu-

litan memahami proses menggunakan konsep mate-

matika. 

1. Intensitas gerakan tangan bergerak secara teratur/bertahan pada satu 

objek, tetapi disertai aksentuasi, misalnya mengeluarkan kata-kata 

tetapi tidak terkait dengan objek yang diamati atau yang ditunjuk. 

2. Ekspresi wajah (mata fokus menatap, aksentuasi dahi mengerut) diser-

tai gerakan tangan melakukan gerakan sama secara berulang, mengin-

dikasikan individu memproses informasi tetapi hanya sebagian. 

 

Discrepancy gesture mengindikasikan individu 

autis mengalami distraksi. Distraksi terjadi dalam ben-

tuk pengamatan secara visual sebagai berikut. Pertama, 

individu melakukan perhatian yang terlalu lama pada 

satu objek. Apabila muncul ketertarikan pada objek 

yang diamatinya, maka individu akan mempersepsi-

kan secara visual objek tersebut sama dengan objek 

yang lain. Kondisi ini pernah diungkap Kurtz (2006) 

yang menyatakan bahwa individu dengan gangguan 

pengamatan secara visual, akan mengabaikan infor-

masi yang terkait dengan masalah yang diselesaikan. 

Individu mengalami kesulitan mengenali, mengingat, 

dan mengorganisir gambar visual yang diperlukan 

untuk memahami objek yang digunakan untuk belajar. 

Persepsi visual dapat dianggap sebagai komponen 

kognitif yang menafsirkan rangsangan visual secara 

sederhana, karena penyandang autis cenderung me-

mahami masalah sesuai apa yang dilihatnya. Kedua, 

individu kesulitan memproses informasi secara sen-

sorik, yaitu menghubungkan pengetahuan berdasarkan 

prosedur, bahasa, dan notasi simbol matematika secara 

formal. “Kecacatan Neurology” yang dimiliki penyan-

dang autis menyebabkan mereka sangat mudah meng-

alami distraksi pada persepsi visual (gangguan pada 

saat mengamati/melihat berbagai objek/benda dalam 

hubungannya dengan set atau kelompok, sehingga 

Membuat per-

sepsi 

menganalisis 

D(sp) 

Bbd 

Bdk 

Pengenalan 
Identifikasi 

Masalah 

Penyajian satu gam-

bar dari masing-

masing bentuk 

Penyajian dua gambar 

berbeda untuk masing-

masing bentuk 

Identifikasi bentuk 

benda konkrit 

Simbol bentuk berwarna warni menunjukkan gambar benda konkrit 

Simbol bentuk tidak berwarna menunjukkan bentuk benda konkrit  

Simbol bentukberwarna hitam pekat menunjukkan terjadi distraksi pada bentuk benda, 

 = distraksi pengamatan  

 = arah/alur proses 

 = arah/alur dalam proses identifikasi  

 = pengaitan bentuk benda konkrit 

 = eksplorasi gesture 

  

 

Kbs 

Tbg Kct 

Bol 

Blk 
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terjadi diskriminasi bentuk dan simbol). Penelitian 

Baker (2007) mengungkap bahwa penyandang autis 

membutuhkan dukungan intervensi dalam membuat 

abstraksi, karena otak mereka berfungsi secara berbeda 

sehingga proses membuat abstraksi yang mereka la-

kukan berbeda dengan yang dilakukan anak normal 

lain. Ketiga, individu kesulitan bertahan pada satu 

aktivitas, jika dapat dikontrol maka individu masih 

dapat mengikuti rutinitas, tetapi jika tidak dapat di-

kontrol maka akan memicu munculnya inkoherensi, 

yaitu gangguan dalam bentuk bicara. Kondisi ini di-

perkuat oleh pernyataan Siegel (2008) bahwa adanya 

perkembangan neurology di otak menyebabkan pe-

nyandang autis mengalami kesulitan mengontrol diri 

sendiri (kesulitan mengendalikan diri), sehingga cen-

derung berperilaku ritual dengan pola tertentu. 

Intensitas gerakan motorik yang dilakukan pe-

nyandang autis selama pembelajaran dapat bervariasi. 

Perubahan gerak motorik dari pelan ke cepat dapat 

terjadi pada objek yang menarik perhatian, dengan 

intensitas ketertarikan pada objek real sangat jelas dan 

selalu diulang-ulang. Intensitas over movements terjadi 

ketika penyandang autis berusaha mengulang gagas-

an/ide atau informasi dengan menggerakkan tangan, 

misalnya menggerakkan tangan kanan tetapi tangan 

kiri juga ikut bergerak tanpa sengaja. Situasi ini meng-

indikasikan sulitnya koordinasi dalam aktivitas mo-

torik, sehingga menyebabkan penyandang autis kesu-

litan memproses informasi atau kesulitan mengulang 

ide/gagasannya secara visual (Mustafa, 2015). 

Peran guru cukup penting dalam mendampingi 

penyandang autis selama pembelajaran. Meadow (2009) 

pernah mengungkap bahwa gerak tubuh guru dapat 

membantu siswa dalam kegiatan belajarnya. Gerak 

tubuh dapat mengarahkan individu mengambil dan 

memahami makna yang tersirat dari setiap gerakan 

atau ekspresi wajah. Ketidakstabilan mood yang umum-

nya dimiliki penyandang autis merupakan karakteris-

tik unik yang dapat mempengaruhi gerak tubuh. Untuk 

mempertahankan kestabilan, guru dapat memberikan 

stimulus dalam bentuk reward/pujian. Secara empiris 

cara ini cukup membantu mengatur kestabilan mood 

individu selama proses pembelajaran berlangsung. 

Reward/pujian dapat diberikan dalam bentuk ucap-

an, seperti kata-kata “hebat”, “pintar”, dan “bagus”. 

Selain itu dapat juga diberikan dalam bentuk gerakan 

motorik, misalnya mengacungkan jempol, bertepuk 

tangan, mengajak melakukan tos, atau melakukan 

gerakan motorik lainnya yang dapat mempengaruhi 

mood autistic untuk terlibat di dalam proses pembe-

lajaran. 

SIMPULAN 

Penyandang autis mengidentifikasi objek ber-

dasarkan pengamatannya secara visual dan cenderung 

dipengaruhi oleh ketidakstabilan mood serta situasi 

di sekitarnya. Identifikasi yang dilakukan merupakan 

interpretasi informasi sensorik yang memungkinkan 

penyandang autis menyadari berbagai objek dan si-

tuasi dengan makna, kemudian dikompensasi mela-

lui gerak tubuh. 

Gerak tubuh penyandang autis pada saat meng-

identifikasi bangun ruang terbagi dalam dua kategori, 

yaitu matching gesture dan discrepancy gesture. Match-

ing gesture menunjukkan kesesuaian gerakan atau 

ekspresi wajah pada saat mengamati, menunjuk, dan 

mengungkap/menyebut objek yang diamati, sedangkan 

discrepancy gesture menunjukkan adanya ketidakse-

suaian gerakan atau ekspresi wajah pada saat meng-

amati, menunjuk, dan mengungkap/menyebut objek 

yang diamati. Intensitas gerakan secara berlebihan 

(over movements) pada matching gesture dan discre-

pancy gesture terjadi ketika penyandang autis beru-

saha mengulang gagasan/ide atau informasi dengan 

menggerakkan tangan secara tidak beraturan.. 
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